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ABSTRAK 
Sampah laut telah menjadi masalah dan ancaman bagi ekosistem, keanekaragaman hayati maupun kehidupan laut. 
Oleh sebab itu, diperlukan kebijakan, strategi mitigasi dan rencana aksi yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang jumlah, komposisi dan sumber sampah laut yang 
nantinya dapat dijadikan referensi untuk mengatasi masalah sampah laut. Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Kuala 
Batu, Desa Pulau Kayu Kabupaten Aceh Barat Daya. Metode pengumpulan sampel ditetapkan berdasarkan protokol 
penelitian oleh NOAA Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
jumlah sampah laut yang terkumpul selama penelitian adalah 232 item/1.200 m2 dan densitasnya 0.193 item/m2. 
Sampah plastik merupakan jenis sampah laut dengan jumlah tertinggi yaitu 79% dan sumber sampah laut tertinggi di 
pantai ini berasal dari daratan (land-based sourced) melalui kegiatan rekreasi dan aktivitas pantai yaitu 79%.  
Kata kunci :  polusi, pencemaran, plastik, lingkungan, ekosistem  
 
ABSTRACT 
Marine debris is a serious problem that is threatening marine ecosystem, biodiversity and marine life. 
Therefore, the proper policies, mitigation strategies and action plans are needed to resolve these problems. 
The objective of this study were to get the information about the abundance, composition and sources of 
marine debris as a reference to resolve marine debris problem. This research was conducted at Kuala Batu 
Beach, Pulau Kayu Village, Aceh Barat Daya Regency. The sample collections method was designed based 
on the research protocol by NOAA Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (2012). The results of this 
study indicate that the abundance of marine debris during the study were 232 items/1,200 m2 and its 
density was 0.193 item/m2. Plastic was the highest of marine debris accounted which is 79% and land-
based sourced through recreational activities and beach activities was the highest  source of marine debris 
in this beach which is 79%. 
Keywords : pollution, contamination, plastic, environment, ecosytem. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan plastik dalam kehidupan manusia terus meningkat, hal ini mengakibatkan 
produksi plastik di dunia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jambeck et al. (2015) 
menyatakan bahwa Indonesia menduduki urutan kedua setelah China sebagai negara 
penyumbang sampah laut di dunia dengan estimasi jumlah sampah yang dihasilkan adalah 0.48 
- 1.29 juta ton per tahun. Ondara dan Ruzana (2020) melaporkan bahwa kota Banda Aceh 
sebagai ibukota Propinsi Aceh menghasilkan 20 ton sampah setiap harinya dan hanya sekitar 12 
ton yang dapat didaur ulang.  
Menurut Opfer et al. (2012), Sumber sampah laut dapat diklasifikasikan ke dalam 
kelompok sampah laut yang berasal dari lautan (ocean-based souces) dan sampah laut yang 
berasal dari daratan (land-based sources) dengan kategori bahan termasuk logam, plastik, karet, 
kaca, kain, kertas/kayu olahan, dan yang tidak dapat diklasifikasikan (tidak dikenal). Setidaknya 
terdapat tiga dampak yang diakibatkan oleh sampah laut, yaitu berefek pada kesehatan dan 
kehidupan manusia, merusak ekosistem laut dan mengancam kehidupan organisme bawah laut 
(FAO, 2017; Opfer et al., 2012 dan Rochman et al., 2015). Menurut Pawar et al. (2016), sampah 
laut berdampak pada kesehatan dan keselamatan manusia, degradasi habitat dan ekosistem, 
mengganggu sektor perikanan dan pariwisata, serta mengganggu navigasi.  
Shuker et al. (2018) telah mengklaim bahwa “Indonesia adalah negara dengan kekayaan 
laut yang sangat tinggi atau disebut “megadiverse”. Ini tersebar hingga ke tiga wilayah geografis 
dan memiliki tempat yang sangat baik untuk menumbuhkan lebih dari 76 persen spesies karang, 
hutan bakau yang luas, dan padang lamun. Namun, deforestasi pantai, penurunan kualitas air, 
dan polusi telah berdampak parah pada ekosistem ini. Ekosistem laut Indonesia berada dalam 
bahaya besar karena menghasilkan limbah yang konstan. Melalui urbanisasi dan pertumbuhan 
populasi pesisir yang cepat, tingkat polusi yang masuk dan menghancurkan ekosistem ini juga 
akan meningkat; semakin memperburuk situasi saat ini”.  
Laut merupakan salah satu ekosistem yang paling besar mengalami kerusakan sebagai 
dampak buruk dari kehadiran sampah laut, terutama yang berbahan plastik. Oleh sebab itu, 
polusi laut yang disebabkan oleh sampah plastik menjadi isu yang sangat menarik dan penting 
untuk dikaji lebih lanjut. Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia, dengan garis pantai 
yang panjang sehingga memiliki resiko serius terhadap masalah lingkungan yang disebabkan 
oleh sampah laut. Sebagai langkah awal untuk mendapatkan data yang valid tentang gambaran 
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jumlah, komposisi dan sumber sampah laut, maka kami melaksanakan penelitian di Pantai 
Kuala Batu, Desa Pulau Kayu, Kabupaten Aceh Barat Daya. Hasil penelitian ini menyajikan 
data tentang kelimpahan, komposisi dan sumber sampah laut yang nantinya dapat dijadikan 
sebagai referensi kebijakan pemerintah, strategi mitigasi dan rencana aksi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah sampah laut di Aceh. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Kuala Batu yang berlokasi di Desa Pulau Kayu 
Kabupaten Aceh Barat Daya (Gambar 1.) pada bulan Mei 2019. Penentuan titik pengumpulan 
sampel mengikuti protokol pelaksanaan penelitian Standing-Stock Surveys yang ditetapkan oleh 
NOAA Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (Opfer et al., 2012).  
 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
 
Pada lokasi penelitian dilakukan pengukuran pantai sepanjang 100 meter yang kemudian 
dibagi masing-masing 5 meter sehingga didapatkan total 20 bagian. Setiap bagian diukur dari 
tepi air surut terendah hingga menuju 60 meter ke belakang garis pantai (dapat dilihat pada 
Gambar. 2). Pengukuran Selanjutnya, dilakukan pemilihan empat titik survei dari total 20 bagian 
secara acak. Pengukuran dilakukan secara tegak lurus dengan menggunakan transek garis. 
Untuk garis pantai yang tidak lurus, maka masing-masing titik yang telah dipilih akan diukur 
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panjangnya dimulai dari tepi air surut terendah menuju belakang garis pantai sepanjang 60 meter 
secara tegak lurus. Penelitian ini dilaksanakan bertepatan pada musim angin timur (angin muson 
timur), dimana cuaca selama penelitian sangat cerah. 
 
 
Gambar 2. Pembagian garis pantai (100 m) transek tegak lurus (Opfer et al., 2012) 
 
Pengumpulan Data 
Data sampah laut dikumpulkan dengan cara menyusuri masing-masing titik yang telah 
ditentukan dengan mengikuti skema potential survey walking patterns yang telah ditetapkan 
oleh NOAA Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (Opfer et al., 2012) untuk 
memastikan bahwa seluruh lokasi garis pantai atau transek tercakup. Jarak yang disarankan 
antara jalur berjalan adalah sekitar satu meter (Gambar 3.). Sampah yang ditemukan kemudian 
dicatat pada lembar kerja dengan dilakukan pengelompokan berdasarkan karakter jenis sampah 
berdasarkan klasifikasi oleh NOAA Marine Debris Shoreline Survey Field Guide (Opfer et al., 
2012). Data sampah yang dicatat hanya sampah yang ditemukan di walking pattern, sampah 
yang berada diluarnya tidak dicatat pada form lembar kerja. 
60m 
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Gambar 3. Skema berjalan/Walking pattern (Opfer et al., 2012) 
 
Analisis Data  
Kelimpahan sampah laut didapatkan dari total sampah yang ditemukan selama penelitian 
berlangsung. Kemudian dilakukan perhitungan densitas atau kepadatan sampah laut dengan 
menggunakan rumus berikut: 
 
 
 
Komposisi sampah laut diklasifikasikan kedalam tujuh kelompok yaitu (1) plastik, (2) 
logam atau metal, (3) kaca, (4) karet, (5) kertas dan turunannya, (6) kain dan turunannya, (7) 
lain-lain/tidak dapat diklasifikasikan. Selanjutnya, untuk sumber dari sampah laut, dilakukan 
pengelompokan kedalam enam kelompok (The Ocean Conservacy, 2010) yaitu (1) rekreasi dan 
aktivitas pantai, (2) aktivitas merokok dan sejenisnya, (3) aktivitas pembuangan, (4) 
medis/personal hygiene, (5) aktivitas laut/jalur laut, dan (6) lain-lain. Hasil yang didapat akan 
dianalisis secara statistik deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelimpahan dan Densitas Sampah Laut 
Jumlah sampah laut yang berhasil dikumpulkan selama penelitian berjumlah 232 
item/1.200 m2 dengan densitas sampah laut yaitu 0.193 item/m2. Menurut Law et al. (2010), 
sampah laut merupakan masalah lingkungan yang muncul secara global dan tercatat lebih dari 
580.000 item sampah per kilometer persegi ditemukan di laut lepas. Distribusi sampah secara 
spasial dan akumulasi sampah laut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti hidrografi, 
geomorfologi (Barnes et al., 2009) serta angin dan kegiatan antropogenik (Ramirez et al., 2013). 
Selain itu, keberadaan sampah laut juga disebabkan karena adanya aktivitas rekreasi dan industri 
dekat pantai (Hardesty et al., 2016).  
Pantai Kuala Batu terletak dekat dengan daerah pemukiman yang padat penduduk. Selain 
itu, pantai ini juga berdekatan dengan muara sungai yang aliran airnya melewati pemukiman 
padat penduduk. Selama penelitian berlangsung, banyak ditemukan sampah-sampah yang 
terbawa oleh aliran sungai kemudian maenuju ke muara dan akhirnya masuk ke laut. Pantai ini 
juga berdekatan dengan pusat rekreasi, dimana kafe-kafe setempat tidak mengelola sampahnya 
dengan baik. Hal-hal tersebut diprediksi menjadi salah satu penyebab banyaknya sampah di 
sepanjang Pantai Kuala Batu.  
Menurut Corcoran et al. (2009), pusat akumulasi sampah laut terdapat pada pantai yang 
letaknya dekat dengan pemukiman padat penduduk. Selanjutnya, hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fitria et al. (2019) di beberapa pantai yang terletak di pantai barat-selatan Aceh, 
menunjukkan bahwa jumlah sampah laut tertinggi ditemukan di pantai dengan kepadatan 
penduduk yang tinggi, daerah pantai rekreasi dan pantai yang dekat dengan pelabuhan 
perikanan.    
 
Komposisi Sampah Laut 
Plastik merupakan jenis sampah laut yang paling banyak ditemukan di Pantai Kuala Batu 
yaitu sebanyak 79% dari total sampah laut. Kemudian diikuti oleh jenis karet (7.4%), lain-
lain/tidak dapat diklasifikasikan (6.3%), kaca (3.6%), logam/metal (2.3%), kertas/turunannya 
(0.7%) dan kain/turunannya (0.7%). Hasil penelitian yang dilakukan oleh berbagai peneliti 
menunjukkan bahwa plastik merupakan jenis sampah laut yang paling tinggi jumlahnya 
ditemukan di berbagai wilayah, seperti di Kepulauan Seribu, Jakarta (Assuyuti et al., 2018), 
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Pantai Tongkaina dan pantai Talawaan Bajo, Sulawesi Utara (Djaguna et al., 2019), beberapa 
pantai barat-selatan Aceh (Fitria et al., 2019), wilayah utara Taiwan (Kuo dan Huang, 2014), 
Pantai Adriatic, Italia (Munari et al., 2016) dan masih banyak yang lainnya.   
  
 
Gambar 3. Komposisi sampah laut di Pantai Kuala Batu 
 
 Penyebab tingginya keberadaan sampah plastik adalah karena plastik digunakan hampir 
pada semua kegiatan manusia dan presistensinya berlangsung dalam jangka waktu yang lama di 
lingkungan laut (Derraik, 2002). Sampah laut berbahan dasar plastik yang paling banyak 
ditemukan selama penelitian adalah kantong plastik, plastik kemasan makanan, botol minuman, 
tutup botol, potongan jaring (alat tangkap ikan) dan tali pancing. Penggunaan barang berbahan 
plastik sekali pakai seperti kantong plastik sebaiknya dibatasi melalui peraturan daerah dan 
pemerintah untuk menekan pencemaran laut yang disebabkan oleh plastik. Beberapa negara 
telah menerapkan pembatasan penggunaan kantong plastik untuk mengurangi polusi, seperti 
Italia (Munari et al., 2015), Slovenia (Langlbauer et al., 2014) dan Taiwan (Liu et al., 2013).  
 
Sumber Sampah Laut 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa sampah laut di pantai ini berasal 
dari kegiatan rekreasi dan aktivitas pantai (79%), medis/personal hygiene (10%), lain-lain (5%), 
aktivitas merokok dan sejenisnya (4%), serta aktivitas pembuangan dan aktivitas laut/jalur laut 
masing-masing sebesar 1%. Menurut Munari et al. (2015), dengan mengetahui jenis dan sumber 
sampah laut yang terdapat di pantai merupakan hal penting untuk menentukan aksi yang 
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bertujuan meminimalkan keberadaannya di lingkungan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sumber sampah laut tertinggi di pantai ini adalah bersumber dari kegiatan rekreasi dan 
aktivitas pantai. Kegiatan rekreasi dan aktivitas pantai menghasilkan sampah sebanyak 79% dari 
total sampah yang terdapat di Pantai Kuala Batu. Aktivitas pantai disini meliputi kegiatan 
memancing yang dilakukan di daerah pantai oleh masyarakat sebagai salah satu kegiatan untuk 
menyalurkan hobi. Hal ini memang tidak mengherankan, mengingat lokasi pantai ini memang 
berdekatan dengan pantai-pantai rekreasi yang selalu ramai seperti Pantai Jilbab dan Pantai Bali 
di Kecamatan Susoh. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zou et al. (2011) di Laut Cina 
Selatan, menunjukkan bahwa sampah laut yang terdapat di wilayah tersebut, sebanyak 95% 
bersumber dari daratan (land-based sourced) melalui kegiatan rekreasi dan akvitas pantai 
sebagai akibat dari kegiatan manusia. 
 
 
Gambar 4. Sumber sampah laut di Pantai Kuala Batu 
 
 Pada umumnya, wisatawan atau pengunjung yang datang ke Pantai Kuala Batu, 
membawa sendiri makanan dan perlengkapan lainnya. Namun, karena peraturan yang lemah, 
tidak disediakannya tempat sampah yang memadai serta kurangnya kesadaran lingkungan 
membuat sampah tidak terkelola dengan baik. Selanjutnya, barang-barang medis dan kebersihan 
pribadi (personal hygiene) merupakan sumber sampah laut terbanyak kedua yaitu sebesar 10%, 
setelah rekreasi dan aktivitas pantai. Selama penelitian, ditemukan berbagai barang medis dan 
kebersihan pribadi seperti popok bayi, kemasan obat-obatan, kemasan sampo dan sabun. 
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Diperkirakan sampah-sampah tersebut berasal dari sungai yang melewati pemukiman padat 
penduduk di sekitar pantai dan bermuara ke laut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Sampah plastik masih merupakan jenis sampah laut yang mendominasi pada Pantai 
Kuala Batu yaitu 79% dari total sampah yang tercatat. Kegiatan rekreasi dan aktivitas pantai 
merupakan penyebab utama dari sampah laut yang terdapat di pantai ini. Data sampah laut  
berupa data kelimpahan, komposisi dan sumber sampah laut ini dapat dijadikan referensi dalam 
menentukan arah kebijakan pemerintah, strategi mitigasi dan rencana aksi yang diperlukan 
untuk menyelesaikan masalah sampah laut di Aceh.  
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